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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di CV. Tapian Nauli Malau yang terletak diDusun Tappe-Tappe,
Desa Simpang Bage, Kecamatan Pamatang Silimahuta, Kabupaten Simalungun, Luas lahan
IUP adalah 14 Ha, namun eksplorasi intensif dilakukan pada areal dengan luas lokasi 8,12 Ha.
Permasalahan yang terjadi pada proses penambangan yaitu rendiahnya kemiampuan prodiuksi
ailat meikanis saait ini diseibabkan berkuraingnya waiktu kerija efeiktif, sehinigga efesiiensi kerija
ailat meniurun yang ditiimbulkan olieh adaniya waiktu hambiatan padia siaat kerija dan juiga
ketidakseirasian sisteim penjadwialan yang dibiuat. Pemeciahan masailah dilakiukan
berdasarikan paida anialisa paida data yaing diperoileh dilapanigan yang diidasari oleh lateraitur-
literaitur yang berhubiungan deingan masiailah terisebut. Hasil penelitian menemukan bahwa
Penambangan batu pecah yang dilakukan CV.Tapian Nauli Malau menggunakan alat Gali
Muat Exavator Komatsu PC 200 berjumlah 1 unit , sedangkan alat angkut menggunakan jenis
Dump Truk Cunter 125 PS berjumlah 4 unit. Sebelum dilakukan perbaikan waktu hambatan
produktivitas Exavator sebesar 24.520,50 ton/bulan dan alat angkut sebesar 18.890,63
ton/bulan, dengan match factor alat gali muat dan angkut sebesar 0,84. Setelah dilakukan
perbaikan pada waktu hambatan dan cycle time alat angkut maka didaptkan peningkatan jam
kerja alat angkut yang sangat efektif dalam mencapai target produksi, jam kerja actual
sebesar 172,47 jam/bulan dan setelah perbaikan menjadi 187,2 jam/bulan, sehingga
produktivitas kerja meningkat sebesar 26.643,95 ton/builan. Targiet prodiuksi yang ditetaipkan
periusahaan seibesar 20.00i0 ton/Bulan, pencapaian produksi sebelum perbaikan sebesar
18.890,63 ton/bulan sedangkan setelah perbaikan waktu hambatan maka produksi meningkat
menjadi 26.643,9 ton/ bulan, dengan peningkatan sebesar 41,04 %

Kata Kunci : Alat Gali Muat, Cycle time, Waktu Hambat, Produksi

ABSTRACT

This research was conducted at CV. Tapian Nauli Malau, located in Tappe-Tappe Hamlet,
Simpang Bage Village, Pamatang Silimahuta District, Simalungun Regency. The IUP land
area is 14 hectares, but intensive exploration is being conducted on an area of 8.12 hectares.
Problems encountered in the mining process include the low production capacity of the
current mechanical equipment due to reduced effective working time, resulting in decreased
equipment efficiency due to work bottlenecks and inconsistencies in the established
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scheduling system. Problem solving is carried out based on analysis of data obtained in the
field based on literature related to the problem. The results of the study found that the
crushed stone mining carried out by CV. Tapian Nauli Malau uses 1 unit of Komatsu PC 200
Exavator Loading and Digging equipment, while the transport equipment uses 4 units of the
Cunter 125 PS Dump Truck type. Before the improvement, the productivity bottleneck time of
the Exavator was 24,520.50 tons/month and the transport equipment was 18,890.63
tons/month, with a match factor of the loading and digging equipment of 0.84. After
improvements were made to the bottleneck time and cycle time of the transport equipment, an
increase in the working hours of the transport equipment was obtained which was very
effective in achieving production targets, actual working hours were 172.47 hours/month and
after improvements to 187.2 hours/month, so that work productivity increased by 26,643.95
tons/month. The company's production target is 20,000 tons/month. Production before the
repair was 18,890.63 tons/month. After the repair, production increased to 26,643.9
tons/month, a 41.04% increase.

Keywords: Excavator, Cycle Time, Delay Time, Production

PENDAHULUAN
Tariget prodiuksi akan terciapai jikia

prioses ekspiloitasi dilaikukan seciara efektiif
dan efisiien Indoneisianto (2011). Jika
dailam prioses pengangkiutan overiburden
terjiadi antirian duimp trucik di beberiapa
titiik jailan dan waktiu tuniggu yang laima
pada taihap pemuiatan matierial, hal ini
daipat meniyebabkan produiktivitas alat giali
muiat dan ailat anigkut menjiadi keciil
sehinigga tariget prodiuksi overiburden tidiak
tercaipai untiuk menciapai targiet prodiuksi
yaing teilah direnicanakan adialah saliah saitu
hal yanig paliing pentiing. Tujuian tersiebut
daipat terciapai jiika mengigunakan metodie
penamibangan yaing efisiien. Dialam prosies
penguipasan lapiisan tanih peniutup,
memanfaiatkan rangikaian keirja alat gali
dan imuat (excaivator) dan ailat anigkut
(duimptruck) uintuk menigangkut maiterial
dari loaiding poiint ke tempiat pembuiangan,
pengupaisan overiburden merupaikan sailah
satu kegiiatan yaing sanigat berpenigaruh
terihadap pemenuhian tariget pencaipaian
produksi. Diperliukan kinierja keseliuruhan
ailat meikanis ya ing optiimal.

Saliah siatu permiasalahan yanig terjiadi

di CV. Tapiian Naiuli Malaiu pada kegiiatan
operaisional penambaingan adailah tidaik
tercapiainya tairget prodiuksi yiang
direincanakan salaih satuniya disebabikan
oleh sisteim keirja alat-aliat mekainis sepeirti
Triuck PS 125 dan Exaviator PC 200 ya ing
tidiak efisiien, disiebabkan oileh adaniya
wakitu yanig hiilang perciuma kairena
kondiisi aliat terisebut yang hairus
meniunggu, adainya konidisi perailatan yang
ruisak meinunggu perbaiikan dan konidisi-
konidisi lainniya yaing tidiak terduiga dan
kuriang tepaitnya perhiitungan keseirasian
alait giali muiat denigan alat angikut (maitch
faictor), sehinigga efisieinsi kerja aliat
meniurun ya ing ditimbiulkan oleh adainya
waiktu hambaitan paida saiat jaim keirja dan
juiga ketidaikserasian sistem penijadwalan
yaing dibiuat.

Tujuan penelitian yaitu : Mengetahui
jenis alat gali mjuat dan angkut yang
digunakan di lokasi penelitian, Mengetahui
Cycle time alat gali mjuat dan angkut yang
digunakan di lokasi penelitian, Mengetahui
efisiensi kerja alat gali mjuat dan angkut
yang digunakan di lokasi penelitian,
Mengetahui hambatan dan efektivitas alat
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gali mjuat dan angkut yang digunakan di
lokasi penelitian, Mengetahui keserasian
alat gali mjuat dan angkut yang digunakan
di lokasi penelitian, Mengetahui
produktivitas kerja Alat gali muat dan
Angkut di CV.tapian nauli malau?

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
Peneliitian yanig dilaikukan adailah

penielitian terapain (applieid reseiarch)
denigan melaiukan eksperimien yaiitu
menggiabungkan (koreliasional) teori idan
diata lapanigan untuk pemiecahan masailah.
Data yang ditampiilkan pada peneilitian ini
adialah kuaintitatif (beruipa angka-angika
dan anialisis menigunakan statisitic).
Metode Penelitian

Adapun tahapan-tahapan pada
penelitian ini adalah studi literatur,
pengumpulan data, pengolahan data,
analisa data serta hasil dan pembahasan.
Data Primer

Daita Primier yaiiu daita yanig
dikumipulkan denigan melakuikan
pengiamatan langsiung dilapaingan,
melipiuti data ciycle tiime alat gaili muiat dan
aliat angikut, jeniis dan jumilah alat giali
miuat dan anigkut, jariak angkiut dan jaim
kerjia.
Cycle Time (Wiaktu Edair) Aliat Gaili-
Muiat Dan Ailat Angkiut

Wakitu edair aliat atau ciycle timie
adaliah waiktu yang dipierlukan aliat mulai
dari aktivitas pemuatan sampai kembali
kepada aktivitas pemuatan gali. Kegiiatan
pengamaitan waiktu ediar ya ing dilakuikan
terhiadap aliat gali miuat (exicavator) paida
saat alat tersebiut berprioduksi (melaiyani
duimpt truck) di froint penaimbangan.
Wakitu yang diprolieh merupakain wakitu
edar rata-rata yiang di temipat oleh
exiavator miulai saiat meniggali samipai
kemibali menggali.sedangkan untuk alat

angkut waktu edar adalah waktu yang di
tempuh rata-rata ditempuh oleh dumptruck
mulai dari di muati (dilayani) oleh
excavator sampai untuk dimuati kembali
dengan keadaan kosong (tabel 1).
perhitungan dari cycle time alat mekanis
dapat dilihat pada lampiran E dan
lampiran F.
Tabel 2Waktu Edar alat gali muat dan alat

angkut

Nama unit Rata-rata
Waktu

Excavator Komatsu PC 200 27,51 detik
Dump truck Canter 125 PS 17,47 menit

Jumlah Alat Gali Muat Dan Angkut
Pelaksanaan penambangan pada CV.

Tapian Nauli Malau dilakukan dengan
menggunakan alat gali muat berjenis
Excavator Komatsu PC 200 sebanyak 1
unit yang bertugas mengisi material batuan
kedalam dump truk. Sedangkan alat angkut
yang digunakan berjenis Dump truck
Canter 125 PS sebanyak 4 unit, pemilihan
alat ini dimaksudkan mampu melewati
lintasan yang tergolong curam. Curam
dalam konsep penjelasan penelitian ini
dimaksudkan pada kondisi lapangan yang
tidak merata serta terdapatnya tanjakan
dari arah pengambilan material batuan
sebelum dilakukan pemecahan
Jarak angkut (Hauling)

CV. Tapian Nauli Malau
menjalankan usahanya mengambil batu
dari wilayah perbukitan yang tidak
tergolong jauh dai lokasi pengolahan, hasil
penelitian menemukan bahwa jarak
pengambilan batuan hingga ke tempat
pengumpulan sebelum dimasukkan ke
cushe yaitu 650 -750 meter. . lintasan ini
yang dilalui oleh dump truk setiap harinya
dalam posisi terisi maupun kosongon
setelah dumping.
Data Sekunder
Daita sekuinder adailah daita yang siudah
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aida dan dikiumpulkan oleih pihak laiin,
bukian oleh penieliti yanig bersangkutan,
untuk tujuan yang berbeda dari penelitian
yang sedang dilakukan.
Hambatan Kerja
Tabel 3 Wakitu Hamibatan Yiang Diapat

Dihiindari.
Waiktu Hambatian
Yiang Dapait
Dihiindari

Excavator
PC 200
(Menit)

Dump
Truck

Cunter 125
PS (Menit)

Persiapan 3,5% 3,5%
Berhenti Kerja
Sebelum Jam
Pulang

2,08% 2,08%

Keperluan Operator 2,08% 2,08%
Terlambat Awal
Gilir 0 1,04 %

Antrian Dump
Hopper 0 1,04 %

Antrian Loading
Batu Pecah 0 1,04 %

Mobilitas Alat 2,08% 2,08%
Jumlah Menit/Hari 9,79% 12,91%
Total Jam / Bulan 9,9 % 12,88%

Data diatas merupakan kegiatan
yang dilakukan dalam proses
penambangan yang membuat konsumsi
waktu besar. Hambatan yang dapat
dihindari dimaksudkan bahwa keperluan
waktu yang digunakan pada setiap
kegiatan berpotensi untuk dimaksimalkan
atau dikurangi. Perolehan data ini berasal
dari pengamatan dilapangan yang dilihat
berdasarkan kebutuhan waktu yang
digunakan.
Tabel 4Waktu Hambatan Yang Tidak

Dapat Dihindari.
Waktu Hambatan
Yang Tidak Dapat

Dihindari Excavator
PC 200

Dump
Truck
Cunter
125 PS

Mengisi Bahan
Bakar 10 10

Kerusakan Dan
Perawatan Alat 10 10

Jumlah Menit/Hari 20 20
Total Jam/Bulan 8,67 8,67

Data waktu diatas merupakan
konsumsi waktu yang digunakan yang
dinilai tidak dapat dikurangi. Penggunaan
waktu tersebut sudah ditentukan
perusahaan berdasarkan kondisi alat dan
kebutuhan pengisian bahan bakarnya.
Jam Kerja

Waiktu keirja effeiktif adailah
perbiandingan antaira waiktu kerja prioduktif
deingan waiktu keirja terseidia. Wakitu keirja
proiduktif diperioleh dari penguirangan
wakitu kerija ya ing terseidia denigan wakitu
hambiatan ya ing ada. Beridasarkan jaidwal
kierja yanig teliah ditetapikan kegiiatan
prodiuksi dalaim 1 hiari yaitu pekerjaan
dimulai pada pukul 08.00Wib s/d 17.00
Wib dimana 1 jam diantaranya yaitu pukul
12.00 s/d 13.00 Wib merupakan waktu
makan siang dan istirahat. Berdasarkan
penjelsan waktu tersebut dipeoleh waktu
efektif kerja sebanyak 8 jam.
Target Produksi
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
pihak perusahaan menjelaskan bahwa
target produksi perusahaan yaitu sebesar
2.000 ton/bln

Spesifikasi alat
Sebagaimana dijelaskan di atas

pada bagian data primer Pelaksanaan
penambangan pada CV. Tapian Nauli
Malau dilakukan dengan menggunakan
alat gali muat berjenis Excavator Komatsu
PC 200 sebanyak 1 unit yang bertugas
mengisi material batuan kedalam dump
truk. Sedangkan alat angkut yang
digunakan berjenis Dump truck Canter
125 PS sebanyak 4 unit, spesifikasi alat di
jelaskan lebih rinci pada lampiran.

Proses penambangan yang dilakukan
dilapangan dimana 4 alat angkut dilayani
oleh 1 exavator, pemuatan 1 exavator
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dilakukan dengan pengisian 8 kali bucket.
Dapat diartikan bahwa 8 kali pemuatan
untuk mengisi 1 unit Dump truck Canter
125 PS . berikut disajikan spesifikasi alat
gali muat dan alat angkut :

Tabel 5 Spesifikasi alat Gali dan alat
muat

Boiom Sizie (M) dian
Tiype

5700 Heaivy Duity

Arim Siize (M) & Type 2900 Heavy Duty
Buicket Siize – Kg a
Stiandard Gp (M3)

0,97

Airm Croiwd Forcie –
Iiso (Kgf)

11.000

Bucket Criowd Force
i–Iso (Kgf)

15.200

Diggiing Deipth –
Maiximum (Mim)

6.620

Diigging Reaich –
Maxiimum (Mim)

9.875

Maxiimum Reaich @
Griound Leivel (Mm)

9.700

Siwing Riadius 9Mm) 2.750
Relaited Informiation Koimatsu Geniuine

Attiachmenits
avaiilable Iniclude A
Dyinamic Cast Quiick
Hitich and Selectiiom
Of Buciket Solutiion

Selanjutnya disajikan spesifikasi alat
angkut yang digunakan dalam proses
penambangan :

Tabel 6 Spesifikasi alat Angkut
MODiEL FE 74 S
Jiarak Suimbu Rioda mm 3.350
Pianjang
Kieseluruhan

mm 5.960

Liebar Keseluruihan mm 1.970
Tiniggi
Keseluruhian

mm 2.145

Tiniggi Miniimal
Dairi Tainah

mm 210

Keicepatan
Maiksimum

Km/
Jam

120

Daiya
Tainjakdenigan Max

tan 32

G.V.W
Riadius Putair
Miniimum

mm 7.0

Roida 7.50 - 16 -
14PR

Diiamter X
Langkah mm 104x115

Jumlah Silinder cc 4 sejajar
Isi Silindier 3.908
Diaya Maiksimum PS/r

pm
125 / 2.900
rpm

Tiorsi maksimuim
Kg.
m/rp
m

33 Kg.m /
1.600 rpm

Miodel M035S5

Tipe

5 giigi maiju
dan 1 giigi
miundur
syinchromesh,
giigi mundiur
coinstantmesh

Dimiensi Baik 360 x 200 x
70 cm

Aiccu 24 V
Kiapasitas bahan
biakar liter 100

Sweel Factor
Sweiel factoir merupiakan perubahain

(peinambahan atiau penguriangan) voilume
maiterial apiabila mateirial tersebiut
digainggu dari bientuk aislinya (digiali,
dipindiahkan, diangikut atiau dipadaitkan).
Perubaihan voluime terseibut diiikuti denigan
perubiahan beirat voluime (densiity) dari
mateirial tersiebut. (taibel 7).
Tabel 7 swiell facitor dan deinsitas iinsitu

berbagiai mineiral yang teridapat
dilapaingan.

Maicam maiterial
Denisity

insiitu (lb/cy
yd)

Swiell
faictor
(%)

Baukisit 2700-4327 75
Tanah liat kering 2300 85
Tianah liat baisah 2800-3000 80-82

Antirasit 2200 74
Baitubara
biituminous 1900 74
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Biijih tembaiga 3800 74
Tainah biaisa

keriing 2800 85
Taniah biasa basah 3370 85

Taniah biaisa
bericampur paisir
dan keriikil

3100 90

Kierikil keriing 3250 89
Keirikil basiah 3600 88
Grianit peciah –

piecah 4500 56-57
Heimatit peicah –

peciah 6500-8700 45
Biijih beisi peicah –

peicah 3600-5500 45
Baitu kapiur peciah

- peicah 2500-4200 57-60
Luimpur 2160-2970 83

Lumipur suidah
ditiekan 2970-3510 83

Piasir keriing 2200-3250 89
Pasiir basiah 3300-3600 88
Sierpih 3000 75

Baitu seibak (sletie) 4590-4860 77
Fill Factor

Faktior pengiisian meirupakan
perbiandingan aniara kapiasitas nyatia suaitu
alait denigan kapasiitas teoriitis alat tersiebut.
Besarniya faictor pengisiain suiatu alat muiat
saingat dipengairuhi bebeirapa faktor :
sepierti ukurian buitir mateirial, koidisi
matierial dan juimlah stock miaterial yang
sediang dikerjikan (anigle of ripose),
keteimpilan dan pengaliaman operiator.
Penentuian faktor peingisian ( fill factor )
dari buicket alat miuat, daipat dilakiukan
dengian meliihat keteriangan yiitu dengian
cara pengaimatan dan peribandingan
langsuing paida saat pemiuatan, dimiana
terliiat adaniya vairiasi pengisiian padia
buciket. Adiapun fiill facitor ya ing terdiapat
diaiati pada saat peniliitian pada riange C
( 80% - 90% ). (tabel 4.8).

Tabel 8 Averiange Fiill Facitor Buicket
Averiange Buciket Payloiad = Heiaped
Biucket Ciapacity X Biucket Fill Fiactor

Mateirial
Fill Factor Range
(Bucket Capacity)

Mioist Loam Or
Sanidy Claiy A=100-110%

Saind And Giravel B=95-110%
Haird, Toughi Clay C=80-90%
Riock - Weill
Blaisted 60-75%

Riock - Poorly
iBlasted 40-50%

Sumber : Indonesianto, 2005

Pengolahan Data
Waktu Efektif Alat

Tabel 9Waktu Efektif Alat
Waktu Efektif

Nama unit Waktu kerja
(jam/bulan)

Excavator Komatsu
PC 200 178,97 jam/bulan
Dump truck Canter
125 PS 172,46 jam/bulan

Dari data perhitungan waktu hambatan
yang terjadi dilapangan dalam perbulannya
untuk alat gali-muat Excavator komatsu
PC 200 sebanyak 29,03 jam/bulan,
sedangkan pada alat angkut Dump Truck
Cunter 125 PS sebanyak 35,54 jam/bulan.
Jadi lost time perharinya dilapangan pada
alat gali-muat berkisar 4 jam 22 menit dan
pada alat angkut 5 jam. Pada saat ini target
produksi batu pecah pada areal
penambangan adalah 7800 ton/bulan.
Kebutuhan tersebut didasarkan pada
kebutuhan pesanan batuan konsumen
terhadap perusahaan, target tersebut di
penuhi dengan menjalankan alat mekanis 4
truk Canter 125 PS, 1 Exavator PC 200,
Whell Loader WA 150 dan 2 Exavator
Braker. Keseluruhan alat bekerja mulai
pukul 08.00 Wib s/d 17.00 Wib.
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Efisiensi Kerja
Efisiensi kerja pada alat gali-

muat merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi besar kecilnya
produksi alat tersebut. Semakin lama alat
tersebut dioperasikan secara produktif,
maka akan semakin besar pula produksi
yang dicapainya. Berdasarkan perhitungan
efisisensi kerja pada lampiran C diketahui
bahwa efisiensi kerja alat gali muat
Excavator komatsu pc 200 sebesar 86 %,
sedangkan untuk alat angkut Dump truck
canter 125 ps sebesar 82 %. Berikut
disajikan pada Tabel 10

Tabel 10 Effisiensi Kerja
Effisiensi Kerja Alat

Nama unit Persen (%)
Excavator komatsu pc 200 86%
Dump truck canter 125 ps 82%

a. Excavator Komatsu PC 200
Sehubungan dengan penemuaan nilai

efisiensi pada tabel 5.1 maka dapat
diperhitungkan pada Lampiran J
produktivitas alat gali muat yaitu 137,009
ton/jam atau 24.520, 50 ton/bulan,
sedangkan untuk alat angkut sebesar
27,3824 ton//jam atau 18.890,6 ton/bulan,
bila dibandingkan dengan target
perusahaan 20.000 ton/bulan, maka
produktivitas alat belum mencapai target
yang telah ditetapkan. berikut disajikan
produktivitas pada tabel 4.11 dan 4.12
Tabel 11 Produktivitas Alat Gali-Muat

Jenis Alat Jumla
h Alat

Produksi Yang
Dihasilkan

Ton/Ja
m

Ton/Bula
n

Excavator
Komatsu
PC 200

1 137,01
ton/jam

24.520,50
ton/bulan

b. Dump truck Canter 125 PS Untuk
Batu Pecah

Batu pecah yang dimuat kedalam
dump truck langsung diangkut menuju
dump hopper atau temporary stockpile.
Jarak dari front tambang ke dump hopper
berkisar 600 – 700 m. Adapun hasil
produksi dumptruck yang digunakan oleh
CV.Tapian Nauli Malau. Perhitungan
produksi (Lampiran J).

Tabel 12 Produksi Alat Angkut

Jenis Alat Jumla
h Alat

Produksi Yang
Dihasilkan

Ton/Ja
m

Ton/Bula
n

Dump truck
Canter 125
PS 4

27,38
ton/jam

18.890,63
ton/bln

4.4.3Match Factor
Macth factor merupakan faktor

yang digunakan dalam menetukan tingkat
keserasian kerja alat-alat berat yang
dioperasikan dalam kegiatan penambangan
(shovel dan dump truck ) dalam mencapai
produksi batu pecah sangat dibutuhkan
keserasian alat mekanis yaitu alat gali-
muat untuk melayani dumptruck dalam
mencapai target produksi (lampiran J).
Tabel 13 Match Factor Alat Mekanis

Jenis Alat

Cycle
Time
(S)

Jumla
h

Pengis
ian

Juml
ah
Unit

Faktor
Keseras
ian

Excavator
Komatsu
PC 200 17,47

8
1

83,9 %Dump
truck
Canter
125 PS

1048,
32 4

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Hamibatan yang daipat dihiindari

Meruipakan hamibatan yaing terjaidi
kareina adainya penyiimpangan terhiadap
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wakitu kerija yiang teliah dijadiwalkan, antira
laiin:
a. Terlamibat muilai keirja, misalinya

terlaimbat datiang kierja, adainya
penigisian biahan biakar paida saat jaim
kerija, terlamibat kierja kairena istiirahat
terlailu lamia.

b. Ciepat berakihir keirja, diseibabkan
karenia aktiivitas kierja diheintikan
sebelium wakitu keirja yaing dijadiwalkan
baiik padia saat istiraihat mauipun puliang.

Adaipun upaiya-upaiya yang dapiat
dilakuikan untiuk mengurangii beisarnya
hambiatan-hambatain yanig dapiat dihinidari
terseibut daipat dilakiukan denigan
membierikan bonius atau inceintive padia
para pekierja yang disipliin, membierikan
peringatian pada piara pekeirja yang kuirang
disipizin baiik secaira lisain mauipun tuliisan,
denida samipai pemeciatan baigi para pekeija
yaing maisih tidak diisiplin. Denigan adaniya
upiaya-upaiya terseibut hiarapkan adainya
peniurunan wiaktu hamibatan yaing diapat
dihiindari tersebiut menjiadi 15 meinit saija
paida setiiap shiftinya.
b. Haimbatan yaing Tiidak Diapat
Dihinidari

iMerupakan hambiatan yaing terijadi
pada waiktu kerija yaing menyeibabkan
hilaingnya waiktu kerija, antiara laiin:
a. Kepierluan Opeirator, meruipakan waiktu

yaing digunaikan opeirator untuik
kegiaitian pribaidi misialnya shoiat,
minium, buaing air

b. Hiambatan padia alat, meruipakan waiktu
yiang hilaing karena adainya gangiguan
tak teriduga padia alat mekianis yaing
diguinakan misailnya , slip bocior dan
laininya.

c. Huijan, meruipakan wakitu ya ing hiliang
kareina turunnyia hujian ya ing
menyeibabkan terheintinya kegiiatan
penaimbangan baiik padia siaat turiun
hujain maupiun seitelahnya kiarena
koindisi jalian yang liciin.

Besairnya hambiatan yiang tidaik
dapat dihinidari ini ditetapikan sebiesar 25
meinit yang terdiiri dari kegiiatan
pemieriksaan alat, kepeiuan operiator dan
hambiatan ada aliat. Adaipun upiaya-upaiya
yang dilakiukan untuk menguranigi
hambatian yang tidiak dapiat dihindairi ini
antiara lain dilakiukan pengaiwasan piada
paria pekierja, melakiukan pemelihiaraan
dan perawatian alat yaing teratiur dan
melakiukan penigecekan kondisi aliat
dengian teliiti.

Pembahasan
Produksi Excavator Komatsu pc 200

Excavator Komatsu PC 200 yang
digunakan sebagai alat gali sekaligus
memuat batu pecah kedalam Dump Truck.
Adapun hasil perhitungan mengenai
produksi Excavator Komatsu PC 200 yang
digunakan oleh CV.Tapian Nauli Malau
(lampiran J). Jadi, produktivitas alat gali
muat Excavator Komatsu PC 200 untuk
pecah adalah 24.520,50 ton /bulan, pada
kegiatan produksi batu pecah target dari
Excavator Komatsu PC 200 tercapai dari
target produksi 20.000 ton/bulan.
5.2.2 Waktu Hambatan Setelah
Dievaluasi

Waktu hambatan setelah dilakukan
evaluasi untuk meningkatkan waktu kerja
alat dalam mencapai target produksi,
dimana waktu hambatan yang terjadi
dilapangan sangat mempengaruhi
produktivitas alat, maka dari itu perlu
dilakukan evaluasi dalam meminimalisir
waktu hambatan yang dapat dihindari agar
meningkatnya hasil produksi.
Tabel 14Waktu Hambatan Yang Dapat

Dihindari Setelah Perbaikan.
Waktu hambatan yang

dapat dihindari
Dump Truck
Cunter 125 PS

Persiapan 10 menit
Berhenti kerja sebelum
jam pulang

10 menit
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Keperluan operator 5 menit
Antrian dump hopper 0 menit
Antrian loading batu
pecah

3 menit

Mobilitas alat 0 menit
Jumlah menit/hari 28 menit
Total jam / bulan 12,3 menit

Setelah dilakukan evaluasi waktu
hambatan yang dapat dihindari terjadi
penurunan waktu hambatan yaitu sebesar
32,3 jam/bulan dari waktu hambatan
sebelum diperbaiki 46,87 jam/bulan, jika
dihitung lost time peharinya yaitu sebesar
1 jam 48 menit.
Tabel 15perbandingan Waktu Hambatan

sebelum dan setelah perbaikan.

Waktu hambatan
yang dapat
dihindari

Dump Truck
Cunter 125 PS

Selisih
Sebelu
m

Sesuda
h

Persiapan 17 10 41,18%
Berhenti Kerja
Sebelum Jam
Pulang

10
10 0,00%

Keperluan
Operator 10 5 50,00%

Terlambat Awal
Gilir 5 0 100,00

%
Antrian Dump
Hopper

5 0 100,00
%

Antrian Loading
Batu Pecah

5 3 40,00%

Mobilitas Alat 10 0 100,00
%

Jumlah
Menit/Hari 62 28 54,84%

Total Jam /
Bulan 26,87 12,3

54,22%

Perbaikan waktu yang dpaat
dihindari dengan melakukan sebagai
berikut :

1. Memfokuskan karyawan untuk
langsung bekerja dengan memberi

waktu persiapan ataupun pemansan
alat 10 menit

2. Memaksimalkan waktu kerja
dengan memangkas waktu jeda
sebelum pulang menjadi 10 menit

3. Pemangkasan waktu operator
dengan acuan disiplin kerja

4. Memperbaiki urutan putaran alat
angkut untuk menghindari adanya
waktu tunggu dalam pengisian
material

5. Memastika alat berjalan selama alat
dalam kondisi sehat

Cycle Time (Waktu Edar) Alat Angkut
Waktu edar alat atau cycle time

adalah waktu yang diperlukan alat mulai
dari aktivitas pemuatan sampai kembali
kepada aktivitas pemuatan kembali. Perlu
dilakukan perbaikan untuk meningkatkan
produksi.
Tabel 16 Cycle Time Alat Angkut Setelah

Perbaikan
Cycle Time

Nama unit Detik
Dump truck Canter 125 PS 885,7

Perbaikan Waktu Efektivitas Alat
Angkut

Dalam mencapai target produktivitas
sangat diperlukan efektivitas kerja dari alat
mekanis yang digunakan. Upaya yang
dapat dilakukan untuk peningkatan waktu
kerja sebagai alternatif 1 (pertama) adalah
dengan melakukan perbaikan waktu kerja
terhadap hambatan-hambatan yang dapat
dikurangi. Perbaikan waktu kerja terhadap
hambatan yang dapat dikurangi (tabel 5.4).

Tabel 17 Peningkatan Waktu Efektivitas
Alat Angkut Telah Perbaikan
Waktu Efektif Alat Angkut

Nama Alat Sebelum Sesudah
Dump truck Canter
125 PS

172,47
jam/bulan

187, 21
jam/bulan
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Perbaikan Efisiensi Kinerja Alat
Angkut

Pengaruh perubahan waktu kerja
efektif terhadap efesiensi kerja merupakan
hal yang penting dalam usaha pencapaian
produksi. Efisiensi kerja adalah penilaian
terhadap pelaksanaan suatu pekerjaan atau
merupakan perbandingan antara waktu
yang dipakai untuk bekerja (waktu kerja
efektif) dengan waktu kerja yang tersedia.
Pengaruh perubahaan waktu kerja efektif
terhadap efesiensi kerja alat gali muat dan
alat angkut (tabel 18).
Tabel 18 Perbaikan Effisiensi Kinerja Alat

Angkut
Efisiensi Kinerja Alat Angkut

Nama Alat Sebelum Sesudah
Dump truck Canter
125 PS 82 % 90 %

Waktu effisiensi alat yang telah diperbaiki
merupakan suatu faktor yang
mempengaruhi suatu target produksi untuk
meningkatkan produksi perlunya kita harus
memperhatikan waktu effisiensi alat, untuk
perhitungan (lampiran C).
Produksi Dump truck Canter 125 PS
Setelah Dilakukan Evaluasi

Batu Pecah yang dimuat kedalam
dump truck langsung diangkut menuju
dump hopper atau temporary stock pile.
Adapun spesifikasi mengenai dump truck
yang digunakan oleh CV.Tapian Nauli
Malau. Dengan alat angkut berjumlah 4
unit, di dapatkan produktivitas alat angkut
dalam 1 bulan

Jadi produktivitas aktual alat angkut
Dump truck Canter 125 PS dalam satu
bulan dapat kita ketahui adalah 18.890,6
ton/bln dan pada target produksi Dump
truck Canter 125 PS hanya mencapai 82 %
dan tidak mencapai target produksi sebesar
20.000 ton/bulan yang telah ditentukan
perbulannya. Maka dari itu dilakukan

perbaikan dari waktu hambatan, waktu
kerja efektif, cycle time dan efisiensi kerja
dari suatu alat angkut untuk mencapai
target.
Tabel 19 Produksi Dump Truk Cunter 125
PS Setelah Perbaikan

Jenis Alat Jumla
h Alat

Produksi Yang
Dihasilkan

Ton/Ja
m

Ton/Bula
n

Dump truck
Canter 125

PS
4 35,58

ton/jam
26.643,9
5 ton/bln

Setelah dilakukan evaluasi pada
waktu efektivitas kerja dan waktu efisiensi
alat terjadinya peningkatan target produksi
batu pecah dari 18.890,6 ton/bulan
mengalami peningkatan menjadi 26.643,95
ton/bulan. Dari data produksi diatas maka
produksi batu pecah telah mencapai dari
target yang telah ditentukan.
Match Factor Setelah Dievaluasi

Alat Gali Muat Excavator Komatsu
PC 200 dengan Dump truck Canter 125 PS
untuk Batu pecah dengan MF = 0,81 yang
berarti MF<1 maka persentase keserasian
dari alat gali-muat dan alat angkut tidak
mencapai 100% di akibatkan terjadinya
waktu hambatan yaitu waktu antrian dalam
dumping di dump hopper. maka dari itu
perlu dilakukan perbaikan dari cycle time
alat angkut untuk mendapatkan MF= 1
dalam target produksi.
Tabel 20 Match Factor Setelah Diperbaiki

Jenis
Alat

Cycl
e

Time
(S)

Jumlah
Pengisia

n

Jumla
h Unit

Faktor
Keserasia
n

Excavat
or

Komatsu
PC 200

17,4
7

8

1

0,99Dump
truck
Canter
125 PS

187,
21 4
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Dari perhitungan diatas setelah
dilakukan perbaikannya cycle time dari
alat angkut terjadi peningkatan nilai MF =
0,99 dari MF aktual yang terjadi
dilapangan yaitu MF=0,839.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan dilapangan dan pembahasan,,
maka penulis mengambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Penambangan batu pecah yang

dilakukan CV.Tapian Nauli Malau
menggunakan alat Gali Muat Exavator
Komatsu PC 200 berjumlah 1 unit ,
sedangkan alat angkut menggunakan
jenis Dump Truk Cunter 125 PS
berjumlah 4 unit.

2. Sebelum dilakukan perbaikan waktu
hambatan produktivitas Exavator
sebesar 24.520,50 ton/bulan dan alat
angkut sebesar 18.890,63 ton/bulan,
dengan match factor alat gali muat dan
angkut sebesar 0,84

3. Setelah dilakukan perbaikan pada
waktu hambatan dan cycle time alat
angkut maka didaptkan peningkatan
jam kerja alat angkut yang sangat
efektif dalam mencapai target produksi,
jam kerja actual sebesar 172,47
jam/bulan dan setelah perbaikan
menjadi 187,2 jam/bulan, sehingga
produktivitas kerja meningkat sebesar
26.643,95 ton/bulan.

4. Target produksi yang ditetapkan
perusahaan sebesar 20.000 ton/Bulan,
pencapaian produksi sebelum perbaikan
sebesar 18.890,63 ton/bulan sedangkan
setelah perbaikan waktu hambatan
maka produksi meningkat menjadi
26.643,9 ton/ bulan, dengan
peningkatan sebesar 41,04 %

Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka
disarankan sebagai berikut

1. Perlu mempertahankan perbaikan
waktu hambatan agar target
produksi tetap tercapai
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